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Abstract Happiness and motivation to learn mathematics are a must for students. With happiness in a student, it
can create a sense of pleasure when doing something and motivation to learn mathematics needs to be in the
student as well, with motivation or encouragement, learning will be more enthusiastic and enthusiastic, especially
in learning mathematics. The purpose of this study was to see the correlation between happiness and motivation
to learn mathematics in class V SDN 17 Pekanbaru. This study is a quantitative study with a correlational method
and a population of 114 and a sample of 55 people. The results of the study showed a relationship between the
two variables with a significance of 0.000 and a Pearson correlation value of 0.760 and a contribution from the
variable of 58%, which means that happiness has a contribution of 58% to motivation to learn mathematics and
the remaining 42% is influenced by other factors. This study is expected to provide the best solution that educators
can do when teaching mathematics in the classroom.
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Abstrak Kebahagiaan dan motivasi belajar matematika merupakan suatu keharusan yang dimiliki oleh siswa.
Dengan adanya kebahagiaan didalam diri seorang peserta didik maka dapat menciptakan rasa senang ketika
melakukan sesuatu dan motivasi belajar matematika perlu ada didalam diri peserta didik pula, dengan adanya
motivasi atau dorongan maka dalam belajar akan semakin semangat dan antusias terutama pada pembelajaran
matematika. Tujuan penelitian ini ingin melihat korelasi dari kebahagiaan dengan motivasi belajar matematika di
kelas V SDN 17 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional dan
jumlah populasi 114 dan sampel 55 orang. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan dari kedua variabel
dengan signifikansi 0,000 dan nilai pearson correlation sebesar 0,760 dan kontribusi dari variabel sebesar 58%
yang artinya kebahagiaan memiliki kontribusi sebesar 58% terhadap motivasi belajar matematika dan sisanya
42% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Penelitian ini diharapakan dapat memberikan solusi terbaik yang dapat
dilakukan pendidik pada saat mengajar matematika didalam kelas.

Kata Kunci: Korelasi, Kebahagiaan, Motivasi Belajar Matematika

1. ENDAHULUAN

Kebahagiaan merupakan hal yang unik yang dapat berpengaruh terhadap kehidupan
seseorang (Anas et al., 2022: 2). Jika dilihat dari berbagai negara yang ada di dunia, terdapat
salah satu negara yang paling bahagia yaitu negara Finlandia. Selanjutnya, negara Finlandia
juga sudah beberapa kali mendapatkan penghargaan secara berturut-turut sebagai negara paling
bahagia di dunia dan disusul dengan negara lain yaitu Denmark, Ireland dan juga negara AS
yang berada pada peringkat ke 15 dari negara-negara lain (Kumalasari & Yasa, 2020: 5).
Kebahagiaan dinilai sangat penting bagi setiap individu yang mengacu pada perasaan yang
sedang dirasakan oleh masing-masing individu sehingga dapat menciptakan suatu kegiatan
yang disenangi. Kebahagiaan pada negara Indonesia masih cukup jauh yaitu peringkat ke-80
dari 147 world happiness. Dalam hal ini indonesia masih sangat jauh dikatakan sebagai negara

terbahagia jika dibandingkan dengan negara-negara yang termasuk kedalam world happiness
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(Muryanti & Herman, 2021: 2). Sedangkan kebahagiaan merupakan sesuatu yang memiliki
peranan penting dalam pendidikan hal ini didapat dilihat pada pendidikan yang ada di Finlandia

Kebahagiaan sangat penting dalam proses pembelajaran, jika terdapat rasa bahagia
yang tertanam dalam diri siswa maka dapat menciptakan keingintahuan terhadap materi yang
disampaikan oleh pendidik, terutama pada bidang matematika (Reza, 2022). Jika dilihat pada
hasil PISA 2022 indonesia mengalami penurunan pada bidang matematika dan perlu adanya
peningkatan untuk pengumuman PISA ditahun berikutnya (Anas et al., 2022:2). Untuk dapat
menumbuhkan rasa suka dalam pembelajaran matematika perlu adanya motivasi belajar
matematika didalam diri siswa, sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami oleh peserta
didik tersebut (Desmarita Khairoes dan Taufina, 2022:2) sedangkan menurut Susanto (2019:
2) pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat dihindari dan ditakuti
olen siswa. Siswa cenderung bosan dan tidak menyukai pembelajaran matematika.
Pembelajaran matematika dianggap pelajaran yang menakutkan dan sangat rumit terutama
pada jenjang sekolah dasar (Khoshnam et al., 2018: 4).

Kebahagiaan juga dapat memfasilitasi penyimpanan informasi yang baik, ketika
perasaan bahagia ada pada diri siswa maka akan menciptakan perasaan yang positif pula pada
proses pembelajaran yang sedang dilakukan. Pada saat siswa sedang bahagia maka akan
muncul motivasi intrinsik didalam diri setiap individu. Motivasi intrinsik ini dapat
menimbulkan rasa ingin tahu dan ingin mengeksplorasi serta mendapatkan pelajaran baru.
Siswa akan termotivasi untuk terlibat aktif didalam pembelajaran matematika (Reza, 2022).
Pada saat siswa bahagia maka akan menimbulkan kesenangan tersendiri dalam diri peserta
didik yang didorong dengan rasa ingin tahu dan minat untuk belajar. Siswa yang bahagia
cenderung akan semangat dalam menghadapi rintangan pada pembelajaran dan dijadikan
sebagai pengalaman yang menyenangkan (Trisnawaty et al., 2022). Menurut Jabal (2023)
kebahagiaan dalam bidang pendidikan sangat diperlukan, terutama pada proses pembelajaran
didalam kelas. Jika pada saat memulai pembelajaran pendidik memiliki rasa senang dan
bahagia maka pembelajaran yang akan disampaikan lebih menarik. Begitu juga dengan siswa,
pembelajaran matematika salah satu pembelajaran yang kurang diminati oleh siswa, namun
jika dalam belajar matematika siswa dalam keadaan bahagia cenderung siswa tersebut akan
termotivasi untuk belajar matematika (Rahman, 2021: 6).

Kebahagiaan dapat memberikan perasaan positif bagi peserta didik sehingga
mendorong memberikan semangat dan termotivasi untuk menjalankan segala aktivitas. Maka

dapat dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan dan motivasi belajar merupakan dua hal yang
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saling berkaitan, ketika rasa senang dan suka terhadap sesuatu maka individu tersebut akan
menjadi semangat dalam melakukan sesuatu. Kebahagiaan dapat menciptakan suasana belajar
lebih menarik serta menjadi landasan yang kuat untuk siswa dalam mengingat informasi yang
lebih efektif dan terlibat dalam pembelajaran matematika (Jabal, 2023).

Motivasi sendiri merupakan suatu dorongan yang dapat menggerakan seseorang dalam
melakukan sesuatu, motivasi dapat menimbulkan rasa semangat, dan bergairah dalam
melakukan sesuatu tersebut (Utami et al.,2017:4). Terdapat 2 macam motivasi yaitu; Motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang terdiri dari dalam siswa itu sendiri seperti rasa senang,
adanya hasrat ingin tau dan lainnya. Sedangkan motivasi ekstrinsik ini merupakan motivasi
yang terdapat atau ada dari luar diri siswa seperti tingkat pendidikan orang tua, penghasilan
orang tua dan lingkungan keluarga (Rahman, 2021: 5). Motivasi belajar matematika dapat
diartikan sebagai penggerak atau dorongan yang menimbulkan rasa semangat dan gigih dalam
belajar matematika. Untuk menciptakan motivasi belajar matematika biasanya dilakukan
dengan membuat kelas menjadi suasana yang menyenangkan sebelum memulai pembelajaran
(Trisnawaty et al., 2022).

Hal ini didukung pula dengan adanya pengalaman dan hasil observasi serta wawancara
yang dilakukan peneliti di SDN 17 Pekanbaru didapatkan fenomena yang terjadi didalam
proses pembelajaran matematika, sebelum pembelajaran dimulai guru biasanya melakukan
kegiatan awal seperti ice breaking untuk memotivasi belajar matematika siswa. Ketika
dilakukan kegiatan awal tersebut, siswa merasa senang dan bahagia serta mulai termotivasi
untuk mengikuti pembelajaran matematika. Namun dipertengahan dan diakhir pembelajaran
guru menyampaikan bahwa terkadang didapatkan siswa-siswi yang mulai hilang fokus dan
tidak memahami materi yang disampaikan oleh guru. Sedangkan guru tersebut menyampaikan
bahwa dalam pembelajaran matematika ini sangat diperlukan nya motivasi belajar, agar siswa
dapat lebih semangat dan gigih sehingga materi yang diajarkan dapat dipahami dan dimengerti
oleh siswa.

Pangaribuan (2021) dalam penelitiannya didapatkan adanya hubungan yang signifikan
antara kebahagiaan dengan motivasi belajar pada mahasiswa di Universitas HKBP Nonmensen
Medan. Pada penelitian ini, menggunakan teknik random sampling dan uji analisa yaitu test
for linearity dengan menggunakan SPSS dan hasil dari uji data tersebut menunjukkan nilai
angka sebesar 63,5% sedangkan sisanya sebesar 26,5% yang berkemungkinan berpengaruh
terhadap faktor lain.

Selain itu, hasil serupa pada penelitian selanjutnya yaitu pada penelitian Giyati Anggela

Novena (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa adanya hubungan yang positif dan
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signifikan antara kebahagiaan dengan motivasi belajar siswa di SMP Kanisius Temanggung.
Semakin besar atau semakin tinggi rasa kebahagian yang dimiliki oleh siswa tersebut maka
motivasi belajar mereka juga meningkat.

Dengan demikian, kebahagiaan dan motivasi belajar matematika dalam proses
pembelajaran merupakan 2 hal yang sangat penting karena jika peserta didik memiki rasa
bahagia terhadap apa yang sedang dilakukannya atau yang sedang dipelajarinya maka siswa
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran apalagi pada pembelajaran matematika (Omar etal.,
2018: 2). Motivasi belajar matematika dapat diciptakan ketika pembelajaran dalam keadaan
yang menyenangkan dan perasaan yang bahagia, ketika pembelajaran diawali dengan sendu
dan dalam perasaan yang sedih maka siswa tidak akan termotivasi untuk belajar matematika
(Emda, 2018: 3).

Dari uraian tersebut, peran kebahagiaan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
cukup penting, dengan itu peneliti tertarik untuk mengetahui apakah benar terdapat hubungan
yang signifikan antara kebahagian dengan motivasi belajar dengan subjek penelitian dan
tempat penelitian yang berbeda terkhusus nya pada pelajaran matematika di sekolah dasar.
Dalam hal ini peneliti menentukan sampel penelitian yaitu di kelas VV SDN 17 Pekanbaru yang
memiliki motivasi belajar matematika yang bervariatif, hal ini sejalan dengan fenomena yang

terjadi di kelas V tersebut.

2. KAJIAN TEORITIS

Kebahagiaan merupakan sebuah perasaaan yang berhubungan dengan keadaan emosi
positif yang berkaitan dengan subjektif masing-masing individu (lzzaty, 2018: 1). Kebahagiaan
ialah sebuah perasaaan mengacu pada perasaan positif yang dimiliki oleh seseorang yang dapat
mendorong individu melakukan berbagai aktivitas dan tindakan yang positif. Kebahagiaan
dapat dikatakan sebagai kondisi seseorang dalam keadaan yang sejahtera sehingga memiliki
emosi dan perasaan positif (Fakhri et al., 2022: 2). Hal ini membuat seseorang yang sedang
dalam perasaan bahagia akan memiliki peluang besar dalam menjalin hubungan dan kehidupan
yang lebih baik (Zarina et al., 2023). Menurut teori Hills dan Argyle (2002) kebahagiaan
dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal kebahagiaan
berhubungan dengan hasrat dan pengalaman yang dialami oleh seorang individu. Faktor
internal sangat berperan penting terhadap kebahagiaan seseorang, ketika seseorang merasa
bahagia dan memiliki gaya humor yang baik maka akan menciptakan dorongan dan rasa ingin

tahu terhadap sesuatu.
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Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang ada didalam diri seseorang individu,
kekuatan tersebut membuat individu melakukan segala sesuatu sesuai dengan keinginannya.
Motivasi tidak dapat dicermati secara langsung dengan kasat mata melainkan dengan melihat
tingkah laku atau perbuatan dari individu tersebut (Disya & Ningrum, 2019: 2). Hal ini dapat
berupa rangsangan, dorongan atau gerakan pembangkit tenaga yang membuat orang tersebut
melakukan sesuatu tanpa paksaan. Selain itu menurut teori dari Maslow’s Need Hierarchy
(1943), mengatakan bahwa kepuasan hidup dan kebutuhan seseorang itu jamak, terdapat
banyak hal yang dijadikan urutan-urutan dalam kehidupan, kepuasan hidup yang menciptakan
rasa bahagia bagi seseorang menjadikan landasan yang baik untuk menciptakan suatu
kehidupan termasuk dalam dunia pendidikan untuk menciptakan motivasi belajar siswa. Salah
satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ialah adanya kebahagiaan yang berasal dari
diri seseorang. Kebahagiaan dapat mempengaruhi motivasi belajar bagi seorang siswa, ketika
faktor internal dan faktor eksternal dalam kebahagiaan terdapat pada diri seseorang maka
motivasi belajar matematika akan muncul didalam diri seorang siswa. Berikut adalah hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini:
1. Ha: Adanya hubungan kebahagiaan dengan motivasi belajar matematika

2. Ho : Tidak ada hubungan kebahagiaan dengan motivasi belajar matematika

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
korelasional. Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk menguji
populasi dan sampel berdasarkan indikator dalam instrumen penelitian yang digunakan (Putra
et al., 2023) menggunaan teknik analisis data dengan menguji kan indikator-indikator dalam
teori variabel yang digunakan. Dalam penelitian kuantitatif bersifat statistik, yang
menghasilkan data numerik dan dalam menganalisis nya juga dilakukan secara statistik atau
yang berhubungan dengan angka-angka.

Populasi pada penelitian ini ialah siswa kelas 5 (5A, 5B, 5C dan 5D) yang berjumlah
114 SDN 17 Pekanbaru. Dari hasil penarikan sampel di atas didapatkan jumlah sampel yang
akan diteliti sebanyak 55 orang. Adapun teknik penarikan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Classified Random Sampling, yakni dengan menentukan jumlah
sampel dengan mengacak kelas tersebut. Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan
microsoft excel untuk mengacak kelas V di SDN 17 Pekanbaru.
a. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi pada saat kegiatan Asistensi Mengajar
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pada bulan Februari sampai Juni 2024 di SDN 17 Pekanbaru dengan maksud, peneliti ingin
mengetahui permasalahan yang terjadi di SDN 17 Pekanbaru.
b. Angket
Kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang berisi pernyataan atau pertanyaan yang
akan diisi oleh responden (Sugiyono, 2022: 220). Kuisioner dilakukan untuk mengetahui
informasi yang relevan dari responden terhadap variabel yang diteliti. Dalam hal ini, format
kuisioner yang akan disebar kepada responden merujuk pada skala likert. Skala likert
merupakan skala penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel kebahagiaan dan
variabel motivasi belajar matematika
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa kumpulan data dalam bentuk file, berkas-berkas,
gambar dan foto-foto kegiatan dalam penelitian. Dokumentasi yang diperlukan dalam
penelitian ini ialah foto pengisian kuisioner dan file atau berkas-berkas uji data.
Selain itu, untuk untuk mengetahui hubungan kedua variabel dilakukan beberapa uji
prasyarat dan uji hipotesis yaitu uji normalitas dan uji linieritas serta uji korelasi product

moment, determinasi dan regresi linier.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 17 Pekanbaru JIn. Pasir Putih No.10, Simpang
Baru, Kec Bukit Raya, Kota Pekanbaru pada semester genap tahun 2024/2025. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat hubungan antara kebahagiaan dengan motivasi belajar matematika di
kelas VA dan VB di SDN 17 Pekanbaru. Jumlah siswa kelas VA sebanyak 28 siswa dan kelas
VB sebanyak 27 siswa. Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh siswa kelas V SDN 17
Pekanbaru yang berjumlah 114 siswa. Penentuan sampel penelitian dilakukan dengan teknik
Classified Random Sampling dengan mengacak kelas menggunakan bantuan Ms. Excel 2010.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket dan
dokumentasi. Penggunaan angket dilakukan untuk mengetahui kebahagiaan dan motivasi
belajar matematika siswa, sedangkan dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran
nyata dilapangan. Angket dibuat berdasarkan teori Seligman (2007) mengenai kebahagiaan
dengan motivasi belajar. Setiap butir pernyataan pada angket dibuat berdasarkan masing-
masing indikator variabel dan angket disajikan dalam bentuk skala likert yang terdiri dari 30
pernyataan kebahagiaan dan 30 pernyataan motivasi belajar matematika. Terdapat 15

pernyataan positif dan 15 pernyataan negatif pada masing-masing variabel. Setelah angket
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disusun, kemudian dilakukan uji validasi instrumen menggunakan pendapat ahli, yang
dilakukan pada hari Senin, 20-24 September 2024 oleh Ibu Dwi Rahmadani Indra, S.Psi.,
M.Psi.,Psikolog dan Ibu Rizki Rosalinda Siregar,S.Psi.,M.Psi.,Psikolog sehingga terdapat
beberapa perbaikan pernyataan yang layak digunakan sebagai instrumen penellitian.

Setelah melakukan validasi angket, selanjutnya peneliti melakukan uji coba (try out)
terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk melihat butir-butir pernyataan dalam skala tersebut
benar-benar dapat mengukur apa yang akan diukur. Untuk melaksanakan uji coba instrumen,
peneliti menggunakan responden sebanyak 53 siswa kelas VI SDN 17 Pekanbaru yang
dilakukan selama 2 hari dimulai pada Senin, 14 Oktober 2024 dan Selasa, 15 Oktober 2024.
Melalui uji coba instrumen ini, untuk data kebahagiaan yang semula 30 pernyataan terdapat 5
pernyataan gugur dan 25 pernyataan valid dan reliabel. Sedangkan untuk data motivasi belajar
matematika yang semula 30 pernyataan menjadi 6 soal gugur dan 24 butir pernyataan valid dan
reliabel. Dalam hal ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS.

Setelah dilakukan uji coba (try out) di kelas V SDN 17 Pekanbaru dan melakukan uji
validitas dan reliabilitas, selanjutnya peneliti menyebarkan angket di kelas VA dan Kelas VB
yang dilakukan pada Rabu, 23 Oktober 2024 untuk angket kebahagiaan dan Kamis, 24 Oktober
2024 untuk angket motivasi belajar matematika. Penyebaran angket berjalan dengan baik dan
diisi oleh siswa serta dikembalikan pada hari itu juga

Sebelum data dianalisis, tahap awal yang dilakukan oleh peneliti ialah mendeskripsikan
persentase dari indikator per item pernyataan, nilai rata-rata dari masing-masing indikator dan
mean keseluruhan dari indikator variabel kebahagiaan dan variabel motivasi belajar
matematika. Setelah itu peneliti melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas,
untuk melihat data normal dan linier atau tidak. Hal ini bertujuan untuk menentukan uji data
selanjutnya. Jika data normal dan linier maka peneliti dapat menggunakan statistik parametrik
sedangkan jika data tidak normal dan linier maka peneliti menggunakan statistik non
parametrik. Uji normalitas dan linieritas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program
SPSS 25 for Windows.

Untuk menentukan koefisien korelasi antara kebahagiaan dengan motivasi belajar
matematika ini, peneliti melakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi
product moment dengan menggunakan bantuan SPSS 25 for Windows.

Variabel Kebahagiaan
Persentase indikator kebahagiaan
Indikator kehidupan yang menyenangkan memperoleh persentase tertinggi hal ini

dikarenakan banyak siswa yang setuju jika suasana kelas yang menyenangkan, merasa
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bersyukur dengan pencapaian yang telah dicapai serta merasa senang ketika tugas dapat
terselesaikan dengan baik, hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh (Zulvi, 2018) bahwa
pembelajaran yang menyenangkan merupakan sebuah proses belajar yang berlangsung dengan
memberikan kesan yang menarik dengan suasana kelas yang tidak menegangkan. Pada urutan
kedua yaitu indikator kehidupan yang baik, hal ini dikarenakan pada point 2 pernyataan
tersebut banyak siswa yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan siswa merasa belajar
matematika tidak penting dalam hidup saya, padahal matematika merupakan pembelajaran
yang mencakup seluruh mata pelajaran dan dikemudian hari matematika ini akan digunakan
dalam kehidupan sehari-hari (Rahman, 2021).

Indikator kehidupan yang bermakna berada pada persentase terendah dengan ketegori
sedang dikarenakan banyak siswa yang tidak menyukai adanya diskusi dan memilih untuk
sendiri ketika pembelajaran. Berdiskusi sendiri salah satu metode pembelajaran yang baik
digunakan, dikarenakan dapat memberikan pengalaman dan wawasan serta pengetahuan baru
bagi siswa dari teman diskusinya ( Emda, 2018).

Variabel Motivasi Belajar Matematika
Persentase indikator

Indikator adanya harapan atau cita-cita memiliki persentase tertinggi dari indikator
lainnya, hal ini dikarenakan banyak siswa yang menjawab setuju bahwa ketika siswa memiliki
cita-cita yang ingin diraih maka mereka akan bersungguh-sungguh belajar dan memiliki
dorongan untuk lebih semangat lagi belajar. Selain itu untuk indikator adanya penghargaan
juga memiliki persentase tinggi pula, siswa merasa semangat belajar matematika ketika adanya
reward baik secara verbal maupun non verbal.

Hal ini sejalan dengan yang disampaikan (Heru, 2020) salah satu alat yang digunakan
untuk mendorong motivasi belajar siswa terutama pada pembelajaran matematika yaitu adanya
reward atau penghargaan yang dilakukan maupun diberikan. Adanya hasrat untuk belajar dan
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar matematika berada pada persentase urutan
terendah, hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa lebih menyukai adanya faktor yang berasal
dari luar seperti adanya penghargaan dan adanya cita-cita baik yang di inginkan maupun dari
orang tua. Sedangkan faktor yang berasal dari diri seorang siswa termasuk kategori tinggi tetapi
berada diurutan terakhir. Faktor eksternal salah satu hal yang penting untuk menciptakan
motivasi belajar matematika dikarenakan, lingkungan luar menjadikan cerminan bagi siswa
untuk mengikutinya, ketika banyak nya siswa lain yang mendapatkan penghargaan dari orang

tua nya maka mereka akan ingin merasakan hal yang sama.

73 RISOMA - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025



e-ISSN: 3032-5218; p-ISSN: 3032-2960, Hal 66-79
Hubungan Variabel Kebahagiaan dan Motivasi Belajar Matematika
Hasil uji prasyarat dan uji hipotesis

Berdasarkan dari hasil uji prasyarat dan uji hipotesis yang dilakukan didapatkan hasil
data yang normal yaitu sebesar 0,120 dan 0,113 yang berada diatas 0,05 dinyatakan normal dan
sebesar 0,565 berada diatas 0,05 yang dinyatakan data linier. Setelah itu diperoleh nilai sebesar
0,760 pada uji hipotesis yang artinya terdapat hubungan yang positif dari kedua variabel
dengan kontribusi nilai 58% dan sisanya 42 dipengaruhi oleh faktor lain. Uji regresi linier
diperoleh nilai sebesar 24,5% yang dapat disimpulkan bahwa pengaruh dari variabel
kebahagiaan dan variabel motivasi belajar matematika sebesar 24,5%.

Hubungan dari masing-masing kedua indikator

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hubungan diantara indikator kebahagiaan
dengan indikator motivasi belajar matematika. Dapat dilihat pada indikator kehidupan yang
menyenangkan dan indikator adanya harapan atau cita-cita, dengan pernyataan saya merasa
senang jika dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan ketentuan dan saya merasa senang ketika
suasana disekolah menyenangkan memiliki hubungan dengan pernyataan ketika ada PR
matematika saya bersungguh-sungguh mengerjakannya dan saya akan mempelajari secara
berulang ketika belum paham saat dijelaskan. Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat
dipahami bahwa ketika siswa merasa senang mengerjakan tugas dengan baik maka PR
matematika yang diberikan oleh guru akan dikerjakan dengan sungguh-sungguh, begitu juga
ketika keadaan kelas yang menyenangkan maka siswa tidak akan bosan untuk mengulang
pembelajaran ketika belum memahaminya.

Selain itu, terdapat pula hubungan pada pernyataan saya merasa bodoh, ketika nilai
matematika saya buruk pada indikator kehidupan yang baik dengan pernyataan ketika saya
mendapatkan nilai matematika yang baik, saya akan mempertahankan dengan belajar lebih giat
lagi pada indikator adanya hasrat untuk belajar matematika. Pada pernyataan berdiskusi tentang
pembelajaran dengan teman hanya membuang waktu saja dengan saya malas mencari
informasi tentang matematika didalam buku pelajaran.

Pada indikator kehidupan yang baik dengan pernyataan saya senang Kketika
mendapatkan hasil memuaskan dari apa yang telah kerjakan memiliki hubungan yang dengan
pernyataan pada indikator adanya penghargaan yaitu ketika nilai saya bagus orang tua
memberikan hadiah. Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa merasa bahagia dan
senang ketika mendapatkan hasil yang baik hal ini berhubungan dengan adanya hadiah yang

akan siswa terima dari orang tuanya.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan antara
kebahagiaan dengan motivasi belajar matematika kelas V SDN 17 Pekanbaru. Hal ini
dibuktikan dengan hasil perhitungan koefisien korelasi yaitu nilai pearson correlation sebesar

0,760 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hubungan signifikansi dapat diketahui apabila nilai

sig <0,05 maka data dikatakan terdapat hubungan. Selain itu untuk menentukan rentang

hubungan kedua variabel dapat dilihat pada hasil uji korelasi yang sebesar 0,760 berada pada
rentang 0,60-0,799 yang termasuk kedalam kategori kuat. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel kebahagiaan dengan motivasi
belajar matematika Kelas VV SDN 17 Pekanbaru berada pada rentang kategori kuat yaitu sebesar

0,760 yang artinya hubungan kedua variabel tinggi, semakin tinggi tingkat kebahagiaan

seorang maka semakin tinggi pula motivasi belajar matematikanya. Hubungan dari kedua

variabel dapat dilihat pada indikator dan pernyataan dibawah ini:

1. Indikator kehidupan yang menyenangkan dan indikator adanya harapan atau cita-cita,
dengan pernyataan saya merasa senang jika dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
ketentuan dan saya merasa senang ketika suasana disekolah menyenangkan memiliki
hubungan dengan pernyataan ketika ada PR matematika saya bersungguh-sungguh
mengerjakannya dan saya akan mempelajari secara berulang ketika belum paham saat
dijelaskan.

2. Hubungan pada pernyataan saya merasa bodoh, ketika nilai matematika saya buruk pada
indikator kehidupan yang baik dengan pernyataan ketika saya mendapatkan nilai
matematika yang baik, saya akan mempertahankan dengan belajar lebih giat lagi pada
indikator adanya hasrat untuk belajar matematika. Pada pernyataan berdiskusi tentang
pembelajaran dengan teman hanya membuang waktu saja dengan saya malas mencari
informasi tentang matematika didalam buku pelajaran.

3. Indikator kehidupan yang baik dengan pernyataan saya senang ketika mendapatkan hasil
memuaskan dari apa yang telah kerjakan memiliki hubungan yang dengan pernyataan pada
indikator adanya penghargaan yaitu ketika nilai saya bagus orang tua memberikan hadiah.
Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa siswa merasa bahagia dan senang ketika
mendapatkan hasil yang baik hal ini berhubungan dengan adanya hadiah yang akan siswa
terima dari orang tuanya.

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk siswa, diharapkan ketika adanya tugas yang diberikan oleh guru dapat mengerjakan
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dengan baik, menyukai pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat lebih
bersungguh-sungguh lagi dalam mengikuti pembelajaran matematika.

2. Untuk guru, diharapkan dengan adanya hasil dari penelitian ini guru dapat menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan, mengajak semua siswa terlibat dalam kelas yang aktif,
gaya belajar yang tidak monoton, dan hendaknya guru dapat memberikan motivasi belajar
dengan pembelajaran yang menarik. Selain itu diharapkan dapat memberikan reward baik
berupa verbal maupun non verbal sehingga siswa merasa senang dan menciptakan motivasi
belajar terkhususnya pada pembelajaran matematika.

3. Untuk sekolah, diharapkan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
mendukung terlaksananya proses pembelajaran dan mencapai hasil belajar yang lebih
optimal, hal ini berhubungan dengan kebijakan-kebijakan yang ada disekolah. Diharapkan
dari hasil penelitian ini memberikan gambaran bagi pengambil kebijakan disekolah

menciptakan guru yang tidak monoton dan siswa yang bersungguh-sungguh dalam belajar.
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